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Abstrak—Program kerja Inspektorat Daerah kabupaten 

Cianjur salah satunya adalah audit ke 192 unit setiap tahunnya. 

Biasanya audit dilakukan 24 putaran dalam setahun, dengan 

delapan tim paralel, masing-masing tim berjumlah enam orang. 

Dari ketersediaan 55 orang Auditor, tidak mudah menjadwalkan 

audit mengingat terdapat persyaratan seperti spesifikasi tiap 

posisi yang tersedia, jumlah maksimum dan mininum frekuensi 

pemeriksaan Auditor serta tim yang sama tidak diperkenankan 

memeriksa dua putaran berurutan yang merupakan peraturan 

audit yang berlaku. Salah satu metode optimalisasi yang 

mempunyai keunggulan mendapatkan kombinasi yang 

memenuhi syarat tanpa harus mencoba seluruh kemungkinan 

adalah Algoritma Genetika. Penelitian ini telah membangun 

sistem optimalisasi penjadwalan audit di lingkungan Inspektorat 

Daerah kabupaten Cianjur menggunakan Algoritma Genetika. 

Sistem yang dibangun diujikan dengan dua kondisi masing-

masing sebanyak 8 kali dengan 10000 evolusi. Pertama diuji 

mengunakan metode persilangan 24 titik, diperoleh pelanggaran 

terkecil sebesar delapan dan rata-rata pelanggaran sebesar 22. 

Kedua diuji mengunakan metode persilangan di antara dua titik, 

diperoleh pelanggaran terkecil sebesar 11 dan rata-rata 

pelanggaran sebesar 22. Pelanggaran tersebut terjadi pada 

aturan keempat dan kelima yang masih dapat ditoleransi. Solusi 

tersebut diperoleh cukup cepat yaitu dalam waktu 74 detik. 

Sistem telah diimplementasikan dalam perangkat lunak sehingga 

dapat digunakan di lingkungan Inspektorat Daerah kabupaten 

Cianjur. 

Kata kunci—Optimalisasi Penjadwalan Tim Audit; Fungsi 

Kecocokan; Kromosom; Persilangan Permutasi; Mutasi; 

I. PENDAHULUAN 

Audit merupakan tugas pokok dari Inspektorat Daerah 
kabupaten/kota. Setiap tahun unit kerja di lingkungan 
kabupaten/kota diaudit oleh tim audit dari Inspektorat Daerah 
kabupaten/kota, termasuk kabupaten Cianjur. Inspektorat 
Daerah kabupaten Cianjur mempunyai 55 orang Auditor, 
untuk mengaudit 192 unit kerja setiap tahunnya.  Setiap bulan 
dilakukan dua kali audit dengan delapan tim yang masing-
masing terdiri dari enam orang Auditor. Setiap tim harus 
memenuhi spesifikasi enam posisi yang tersedia, di antaranya 
posisi ketua dengan spesifikasi minimal golongan III D dan 
pengalaman kerja minimal 11 tahun. Posisi pengendali teknis 
dengan spesifikasi minimal golongan  IV B dan pengalaman 

lebih dari 15 tahun. Empat slot posisi anggota dengan 
spesifikasi jabatan fungsional, pengalaman kerja, dan jurusan 
yang pernah ditempuh sesuai dengan yang telah ditentukan. 
Selain itu, terdapat jumlah maksimum dan mininum frekuensi 
pemeriksaan setiap Auditor serta tim yang sama tidak 
diperkenankan memeriksa dua putaran berurutan. Oleh karena 
itu, tidak mudah untuk menjadwalkan Auditor, akan terdapat 
banyak kombinasi yang memerlukan waktu yang lama apabila 
dicoba satu persatu, sehingga diperlukan suatu sistem yang 
dapat melakukan penjadwalan secara otomatis serta dapat 
diterapkan dalam sebuah program komputer.  

Dengan menggunakan Algoritma Genetika dapat diperoleh 
kombinasi paling sesuai dengan kriteria/persyaratan tanpa 
harus mencoba keseluruhan kemungkinan solusi yang ada. 
Pada beberapa kasus Algoritma Genetika digunakan untuk 
beberapa kasus penjadwalan, seperti penjadwalan produksi 
yang harus sesuai dengan permitaan produksi [1],  
penjadwalan perkuliahan yang mempertimbangkan jumlah 
ruangan, jumlah dosen, jumlah mahasiswa, dan kapasitas 
ruangan [2].  Penjadwalan rute kapal untuk 27 pelabuhan [3], 
penjadwalan 440 program kerja untuk 44 Ormawa selama 
setahun [4], penjadwalan proyek dengan mempertimbangkan 
penyeimbangan biaya [5], penjadwalan ujian akhir semester 
selama dua minggu [6], penjadwalan perawat di ruang ICU 
selama sebulan [7], dan penjadwalan shift kerja untuk 
karyawan hotel selama sebulan  [8]. Selain itu, Algoritma 
Genetika juga digunakan untuk kasus pencarian rute 
terpendek, dan penempatan ruang, seperti kasus optimalisasi 
penempatan SDM dalam teknologi informasi [9], penempatan 
SVC [10], optimalisasi lahan untuk komplek perumahan dan 
jalan [11], penempatan halte Trans Metro Bandung  [12], tata 
letak ruangan pada suatu rumah tinggal [13], optimalisasi rute 
terpendek pemadam kebakaran [14], rute kunjungan promosi 
[15], rute distribusi barang [16], dan multi traveling salesman 
loper koran [17]. 

Penelitian ini membuat model komputasi untuk 
penjadwalan audit di Inspektorat Daerah kabupaten Cianjur 
selama setahun untuk 24 kali pemeriksaan. Dengan 
menggunakan Algoritma Genetika dapat diperoleh kombinasi 
penjadwalan audit yang sesuai dengan kriteria/persyaratan 
tanpa harus mencoba keseluruhan kemungkinan solusi yang 
ada. Model komputasi yang dibangun sudah 
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diimplementasikan dalam perangkat lunak, sehingga dapat 
digunakan oleh Inspektorat Daerah kabupaten Cianjur. 

II. METODE 

Perancangan sistem optimalisasi penjadwalan audit seperti 
yang diperlihatkan Gambar 1 terdiri tahap input, pra proses, 
siklus Algoritma Genetika, dan output. Input pada sistem ini 
adalah kode setiap gen yang dibuat berdasarkan kode atribut, 
delapan kriteria penjadwalan audit, dan rancangan definisi 
kromosom. Selanjutnya tahap pra proses yang terdiri dari tahap 
kodefikasi gen berdasarkan input kode atribut Auditor, 
pembuatan fungsi kecocokan berdasarkan input delapan 
kriteria penjadwalan audit, dan representasi struktur 
kromosom. 

Pengkodean isi Gen

Evaluasi fungsi Fitness berdasarkan kebutuhan 

pejadwalan audit

Seleksi

Memetakan kromosom, slot ruang-waktu, dan 

daftar Auditor ke dalam Tabel

Terdapat pelanggaran ?

Struktur Kromosom

Fungsi Kecocokan

PRA PROSES

Ya

Tidak 

SIKLUS GENETIKA 

OUTPUT

Pembangkitan populasi awal

Mutasi

Persilangan permutasi

Jadwal Audit  yang optimal 

dalam setahun (24 putaran)

Daftar Auditor

6 auditor x 8 tim x 24 putaran

8 kriteria penjadwalan audit

INPUT

 

Gambar 1.  Sistem optimalisasi penjadwalan audit 

Tahapan pra proses diawali dengan kodefikasi 55 daftar 
auditor beserta atributnya yang diperlihatkan oleh Tabel I. 
Selanjutnya, merepresentasikan solusi nyata dalam strukur 
kromosom. Dalam kasus ini kromosom dibentuk berdasarkan 
enam Auditor dalam satu tim dikali delapan tim dalam satu 
putaran dikali 24 putaran, sehingga panjang gen untuk satu 
kromosom adalah 6 x 8 x 24 = 1152 gen. Setiap gen akan diisi 
oleh Auditor sesuai dengan daftar Auditor, sehingga 
kemungkinan solusi yang akan muncul sebanyak 551152. 

Hal yang paling penting dalam Algoritma Genetika adalah 
merepresentasikan kriteria/aturan dalam sebuah fungsi 
matematis [4]. Fungsi kecocokan dibuat untuk menghitung 
jumlah pelanggaran terhadap kriteria/aturan dari setiap 
kromosom. 

Tahapan siklus genetika diawali dengan pembangkitan 
populasi awal. Beberapa penelitian membangkitkan populasi 
awal dengan jumlah dan cara yang berbeda-beda, pada kasus 
penempatan SDM dalam teknologi informasi [9], optimalisasi 
lahan untuk perumahan [11], dan penempatan halte Trans 
Metro Bandung [12]  cara membangkitkan populasi awal 
dengan menentukan jumlahnya sebanyak delapan kromosom. 
Sedangkan kasus penjadwalan proyek [5] jumlah kromosom 
yang dibangkitkan pada populasi awal adalah 15 kromosom. 
Evaluasi nilai kecocokan dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah pelanggaran dari setiap kromosom yang dibangkitkan 
pada populasi awal. 

TABEL I. DAFTAR AUDITOR 

No Nama  Jurusan Jabatan 

Fungsional 

Peng. 

Kerja 

Golongan 

1 AJ Akuntansi Audiwan 1 – 5 

tahun 

IIA 

2 AS Non 

Akuntansi 

Kasubag 

Ad 

um 

6 – 10 

tahun 

IIID 

…      

54 AB Akuntansi Kasubag 

Evlap 

11–15 

tahun 

IVA 

55 DH Non 

Akuntansi 

Audiwan >15 

tahun 

IVC 

Kemudian, dilakukan seleksi yang akan menghasilkan 
kromosom terpilih. Metode seleksi yang digunakan dapat 
mempengaruhi kinerja dari Algoritma Genetika. Salah satu 
metode seleksi adalah Elitisme. Metode ini merupakan metode 
yang cukup sederhana [3], dengan memilih nilai kromosom 
terbaik pada populasi awal. Metode seleksi lainnya adalah 
metode Rank Based Fitness. Seleksi pada metode ini dilakukan 
dengan cara mengurutkan nilai pelanggaran dari yang terkecil 
hingga nilai pelanggaran terbesar [4].  

Kromosom-kromosom yang terpilih pada proses seleksi 
menjadi induk untuk disilangkan. Pada beberapa kasus, perlu 
dilakukan penataan ulang untuk mencegah gen yang sama pada 
setiap kromosom, seperti pada kasus penjadwalan rute kapal 
[3],  penjadwalan program kerja Ormawa [4], penjadwalan 
perawat [7], dan optimasi lahan untuk area jalan dan 
perumahan [11].  

Mutasi merupakan proses perubahan komposisi gen pada 
kromosom. Proses mutasi berperan untuk menggantikan gen 
yang hilang dari populasi akibat dari proses seleksi dan 
persilangan yang memungkinkan munculnya kembali gen 
yang tidak muncul pada inisialisasi populasi [8]. Metode 
mutasi di antaranya Swapping Mutation, Reciprocal Exchange 
Mutation, Shift Mutation. 

Siklus Algoritma Genetika akan berhenti bergenerasi jika 
kriteria penghengtian terpenuhi. Terdapat tiga kriteria 
penghentian generasi, yaitu batas maksimum generasi, fungsi 
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kecocokan bernilai paling kecil atau bernilai paling besar 
tergantung pada permasalahannya, dan kondisi jika tidak ada 
pelanggaran. Output dari sistem ini adalah penjadwalan audit 
di lingkungan Inspektorat Daerah kabupaten Cianjur untuk 
setahun atau 24 putaran yang sesuai dengan delapan 
aturan/kriteria penjadwalan. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Representasi Struktur Kromosom 

Pada penelitian ini kromosom merepresentasikan jumlah 
enam Auditor dalam satu tim audit dengan delapan tim dalam 
satu putaran dari 24 putaran, sehingga jumlah gen dalam satu 
kromosom sebanyak 6 x 8 x 24 = 1152 gen. Struktur kromosom 
untuk penjadwalan audit ini diperlihatkan oleh Gambar 2. 

g1 g43 g48

.....

..............

Tim 1

Putaran 1

TIM 8 

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6.....

g2 g6 g44............................ ............................ g1105 g1110

.....

Tim 1

1 2 3 4 5 6.....

g1106 ............................ g1147 g1152

.....

Tim 8

1 2 3 4 5 6.....

g1148 ............................

Putaran 24

 

Gambar 2.  Struktur kromosom 

Panjang setiap enam gen menyatakan satu tim audit. 
Panjang setiap 48 gen menyatakan satu putaran audit, serta 
panjang 1152 gen menyatakan 24 putaran audit. Sedangkan isi 
gen adalah kode posisi Auditor dalam satu tim. Nomor 1 
menyatakan ketua. Nomor 2 menyatakan pengendali teknis, 
serta nomor 3 sampai nomor 6 menyatakan anggota. 

B. Fungsi Kecocokan 

Dalam kasus penjadwalan audit ini fungsi kecocokan 
dihitung berdasarkan jumlah pelanggaran setiap kromosom. 
Fungsi kecocokan diapat dilihat Persamaan (1). 

𝑭 = ∑ ∑ 𝒇𝒊(𝒙)𝒏=𝟖
𝒊=𝟏

𝒎=𝟏𝟏𝟓𝟐
𝒙=𝟏                        (1) 

Keterangan :  

F     : menyatakan jumlah pelanggaran setiap kromosom,  

𝑓𝑖    : menyatakan aturan, 

x     : menyatakan gen,  

𝑚   : menyatakan jumlah gen sebanyak 1152 dalam satu 

kromosom, 

n     : menyatakan banyaknya aturan yang di definisikan. 

Berikut ini merupakan delapan aturan/kriteria penjadwalan 
audit. 

1. Satu Auditor dalam satu tim dan satu kali putaran (aturan 
1).  

2. Dalam satu tim terdapat seorang ketua yang mempunyai 
golongan minimal III D dan pengalaman kerja minimal 11 
tahun (aturan 2).  

3. Dalam satu tim terdapat pengendali teknis yang 
mempunyai golongan minimal  IV B dan pengalaman lebih 
dari 15 tahun (aturan 3).  

4. Dalam satu tim terdapat tiga Auditor yang mempunyai 
pengalaman kerja di bawah 11 tahun dan tiga Auditor yang 
mempunyai pengalaman kerja di atas 11 tahun (aturan 4). 

5. Maksimal dua Auditor dalam satu tim yang memiliki 
jabatan fungsional sama (aturan 5). 

6. Tidak diperkenankan tim yang sama dalam dua kali 
pemeriksaan berurutan (aturan 6). 

7. Dalam satu tim minimal terdapat seorang Auditor dengan 
jurusan akuntansi (aturan 7). 

8. Batasan minimum Auditor dijadwalkan sebanyak 8 kali 
pemeriksaan dan batasan maksimum Auditor dijadwalkan 
sebanyak 24 kali pemeriksaan (aturan 8). 

C. Membangkitkan Populasi Awal 

Pembangkitan populasi awal merupakan tahapan awal dari 
siklus Algoritma Genetika. Pada penelitian ini, pembangkitan 
populasi awal dilakukan secara acak mendekati aturan 
pertama, kedua, dan ketiga. Jumlah kromosom yang 
dibangkitkan pada populasi awal menentukan lamanya waktu 
proses komputasi dan kapasitas memori yang digunakan. Pada 
penelitian ini jumlah populasi awal ditentukan sebanyak 
delapan kromosom.  

D. Seleksi 

Proses seleksi pada penelitian ini menggunakan metode 
Rank Based Fitness. Nilai pelanggaran diurutkan dari yang 
terkecil hingga yang terbesar. Empat kromosom urutan 
tertinggi yang akan terpilih untuk persilangan. 

E. Persilangan Permutasi 

Proses persilangan dilakukan dengan cara memilih dua 
induk untuk disilangkan. Hasil persilangan dari dua induk akan 
menghasilkan dua anak hasil persilangan. Proses persilangan 
diperlihatkan oleh Gambar 4. 

 

Gambar 3. Proses persilangan permutasi 

Proses persilangan permutasi dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. 

1. Pilih empat induk dari kromosom terbaik hasil mutasi. 
2. Silangkan induk pertama dengan induk ketiga dan induk 

kedua dan keempat. 
3. Tentukan jumlah titik persilangan sebanyak 48 titik dengan 

titik persilangan yang telah ditentukan setiap kelipatan 24 
gen. 

INDUK 1

INDUK 3

ANAK 1

1 2 3 4 13 2822 31 25 26 27

10 55 30 20 34 24 3323 45 2 7

g1 g24 g25 g48

29 .... ....

g49 g72 g1152

20 .... ....

g1 g24 g25 g48 g49 g72 g1152

1 2 3 4 2826 27

g1 g24 g25 g48

29 .... ....

g49 g72 g1152

10 55 30 20

ANAK 2

34 24 3323 45 2 7 20 .... ....

g1 g24 g25 g48 g49 g72 g1152

13 22 31 25

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 48

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 48

SILANGKAN 

MENGHASILKAN

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 48

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 48
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4. Silangkan titik yang bernilai genap. 
5. Apabila pada setiap kelipatan 48 terdapat isi gen yang 

sama, maka lakukan penataan isi gen.  

F. Mutasi 

Proses mutasi pada penelitian ini menggunakan metode 
Swapping Mutation. Proses mutasi diawali dengan memilih 
empat kromosom hasil seleksi. Satu kromosom induk akan 
menghasilkan satu anak hasil mutasi. Proses mutasi 
diperlihatkan oleh Gambar 3. 

Proses mutasi dengan menggunakan metode Swapping 
Mutation dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Acak nilai 𝑥 (bilangan bulat 1 - 48). 
2. Acak nilai 𝑦 (bilangan bulat 1 - 48).  
3. Jika nilai 𝑥 = 𝑦, maka lakukan pengacakan ulang.  
4. Jika 𝑥 mod 6 = 0 dan  nilai 𝑦 mod 6 ≠ 0, maka lakukan 

pengacakan ulang nilai 𝑦 hingga 𝑦 mod 6 = 0.  
5. Jika 𝑥 mod 6 = 1 dan  nilai 𝑦 mod 6 ≠ 1, maka lakukan 

pengacakan ulang nilai 𝑦 hingga 𝑦 mod 6 = 1. 
6. Jika 𝑥 mod 6 > 1 dan  nilai 𝑦 mod 6 < 1, maka lakukan 

pengacakan ulang nilai 𝑦 hingga 𝑦 mod 6 > 1. 
7. Acak nilai 0 sampai 23 untuk menentukan nilai segmen dari 

𝑥 dan 𝑦. Misalkan, 𝑥 = 6, 𝑦 = 12, dan segmen = 1. Masukan 
nilai 𝑥 dan 𝑦 ke dalam Persamaan (2), sehingga 
menghasilkan 𝑎 = 54 dan 𝑏 = 60. 

8. Tukarkan isi gen posisi a dengan isi gen posisi b. 

                          (𝑎, 𝑏) = (𝑠𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛 × 48) + 𝑐                     (2) 

Keterangan :  
𝑎  = posisi gen pertama, 
𝑏  = posisi gen kedua, 
𝑠𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛 = nilai segmen, 
𝑐   = nilai 𝑥 atau 𝑦. 

INDUK

ANAK

1 2 3 4 13 20 22 31 25 39 40

1 2 3 4 13 39 22 31 25 20 40

g50 g60

g50 g98

swap

Menghasilkan :

a b

a b

 

Gambar 4. Proses mutasi 

G. Penghentian Evolusi 

Siklus Algoritma Genetika akan berhenti apabila jumlah 
pelanggaran = 0 atau sudah mencapai 10000 evolusi . Apabila 
salah satu kondisi tersebut terpenuhi, maka kromosom pada 
generasi terakhir dinyatakan sebagai solusi optimal.  

H. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan dua 
metode persilangan. Pengujian pertama menggunakan metode 
persilangan 24 titik, sedangkan pengujian kedua menggunakan 

metode persilangan di antara dua titik. Masing-masing 
pengujian dilakukan sebanyak delapan kali dengan 10000 
evolusi. 

Penurunan jumlah pelanggaran untuk pengujian dengan 
metode persilangan 24 titik yang diperlihatkan oleh Tabel II, 
sedangkan untuk pengujian dengan metode persilangan di 
antara dua titik diperlihatkan oleh Tabel III. Terjadi penurunan 
jumlah pelanggaran setiap evolusi bertambah. Sistem 
menghasilkan jumlah pelanggaran terkecil delapan dengan 
rata-rata pelanggaran 22 dengan menggunakan metode 
persilangan 24 titik, sementara jumlah pelanggaran terkecil 
yang dihasilkan oleh sistem ketika menggunakan metode 
persilangan di antara dua titik lebih besar, yaitu 11 dengan rata-
rata pelanggaran 27. Proses menurunnya jumlah pelanggaran 
diwakili oleh pengujian keempat dengan menggunakan metode 
persilangan 24 titik, seperti yang diperlihatkan oleh Gambar 5.  

TABEL II. HASIL PENGUJIAN SISTEM DENGAN METODE PERSILANGAN 

24 TITIK 

Evolusi ke Jumlah Pelanggaran dari pengujian ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 

0 115 116 110 114 110 113 116 111 

100 61 54 57 61 53 59 65 63 

200 41 32 38 33 38 39 40 44 

300 32 27 29 19 26 27 28 32 

400 27 20 23 14 19 25 23 25 

500 24 17 18 13 18 21 27 23 

600 21 14 18 10 15 20 14 23 

700 17 12 17 9 15 18 12 22 

800 14 10 16 9 13 15 12 22 

900 14 10 16 9 12 14 10 21 

1000 14 9 15 9 11 14 9 21 

2000 14 9 14 8 11 13 9 19 

3000 13 9 14 8 11 12 9 19 

4000 13 9 14 8 11 12 8 19 

10000 10 9 14 8 11 12 8 19 

Rata-rata 29 24 28 22 25 28 26 32 

Waktu (detik) 73 75 73 78 75 74 74 74 

Jumlah pelanggaran evolusi awal yang paling tinggi 
dengan menggunakan metode persilangan 24 titik terdapat 
pada pengujian kedua dan ketujuh, yaitu 116. Berbeda dengan 
jumlah pelanggaran evolusi awal yang menggunakan metode 
persilangan di antara dua titik, jumlah yang dihasilkan lebih 
tinggi, yaitu sebanyak 124 pada pengujian ketiga. 

Jumlah populasi awal selalu berbeda pada setiap pengujian 
yang disebabkan oleh proses pembangkitan populasi awal 
secara acak. Apabila tidak dilakukan penataan populasi awal 
mendekati aturan pertama, kedua, dan ketiga, kemungkinan 
jumlah pelanggaran pada evolusi awal akan lebih dari 124. 
Penataan ini bertujuan untuk mengurangi jumlah pelanggaran 
pada populasi awal, sehingga solusi jadwal yang optimal dapat 
ditemukan. 

Proses persilangan dan mutasi sangat menentukan proses 
menurunnya jumlah pelanggaran. Apabila proses persilangan 
dan mutasi tidak dilakukan secara acak dan hanya melibatkan 
gen-gen yang melanggar, dapat memungkinkan jumlah 
pelanggaran yang dihasilkan lebih kecil. Namun, pelanggaran 
terjadi pada aturan keempat dan kelima yang masih dapat 
ditolerir. 
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Gambar 5. Grafik pengujian sistem 

TABEL III. HASIL PENGUJIAN SISTEM DENGAN METODE PERSILANGAN 

DI ANTARA DUA TITIK 

Evolusi 
ke 

Jumlah Pelanggaran dari pengujian ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 

0 110 120 124 122 106 111 102 116 

100 66 74 66 71 61 58 62 65 

200 43 47 42 47 37 42 42 45 

300 30 33 29 33 28 32 33 41 

400 24 27 23 24 22 25 27 31 

500 20 22 21 18 18 23 24 26 

600 17 22 18 17 18 19 20 23 

700 16 22 17 16 16 19 19 19 

800 15 20 17 16 16 19 17 17 

900 13 20 17 16 16 17 16 14 

1000 13 20 17 14 14 16 15 14 

2000 11 19 15 13 14 16 12 12 

3000 11 18 14 13 14 16 12 12 

4000 11 18 14 13 14 16 12 12 

10000 11 18 14 13 14 16 12 12 

Rata-
rata 

27 33 30 30 27 30 28 31 

Waktu 
(detik) 

75 78 77 74 74 75 74 74 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem 
optimalisasi penjadwalan audit di lingkungan Inspektorat 
Daerah kabupaten Cianjur dengan menggunakan Algoritma 
Genetika. Pada penelitian ini dilakukan pengujian sebanyak 
delapan kali pengujian dengan 10000 evolusi. Sistem 
menghasilkan jumlah pelanggaran terkecil sebanyak delapan 
dan rata-rata pelanggaran sebanyak 22 dengan waktu selama 
74 detik. Kelemahan sistem ini terletak pada persilangan dan 
mutasi tidak berdasarkan kepada gen yang melanggar. Namun, 
pelanggaran terjadi pada aturan keempat dan kelima yang 
masih dapat ditoleransi.  

Apabila penelitian ini ingin dikembangan lebih lanjut, 
maka saran dari sistem sekarang perlu dilakukan perbaikan 
pada proses persilangan dan proses mutasi dilakukan hanya 
dilakukan terhadap gen yang melanggar saja, sehingga 
memfokuskan perbaikan solusi. Selain itu, kriteria unit kerja 
yang diperiksa dipertimbangkan, sehingga kriteria tim Auditor 
yang diperlukan sesuai dengan unit kerja yang diperiksanya. 
Jumlah tim yang bertugas setiap putaran dapat ditentukan 
secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan unit kerja pada setiap 
putarannya. 
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